
Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi                    P-ISSN: 2828-6839 | E-ISSN: 2828-6677 

Vol. 4, No. 1 February 2025                                                       DOI: 10.37905/ljpmt.v4i1.30085 

 

49 

Edukasi Kualitas Air Minum Yang Aman Bagi Mahasiswa  

Rhesti Nurlina Suhanto*1, Dwianti Westari1, Syaeful Ilman1 

1Program Studi Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan Kontrol, Politeknik Negeri Indramayu 

*e-mail: rhestinsuhanto@polindra.ac.id* 

Article Info: Received: 17 January 2025, Accepted: 19 February 2025, Published: 21 February 2025 

 

Abstract 

The quality of drinking water is a critical factor that impacts an individual's health. Contaminated 

drinking water can serve as a medium for disease transmission and lead to the decline in organ function. The lack 

of public awareness about the standards for safe drinking water has prompted educational initiatives for the 

students of Instrumentation and Control Engineering Technology program at Politeknik Negeri Indramayu. This 

initiative included a presentation, interactive discussions, and an evaluation. Following their participation, most 

students gained a better understanding of the criteria for safe drinking water and became more aware of the 

importance of monitoring water quality. They also expressed interest in developing technologies to detect drinking 

water quality as an innovative solution for public health. Furthermore, implementation of this activity is expected 

to accelerate the adoption of drinking water quality monitoring technologies, ultimately reducing the risk of 

waterborne diseases. 
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Abstrak 

Kualitas air minum menentukan tingkat kesehatan masyarakat. Air minum yang tidak aman untuk 

dikonsumsi dapat menjadi media penyebaran penyakit dan penurunan fungsi organ tubuh. Kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai standar air minum yang aman mendorong dilaksanakannya kegiatan edukasi 

kepada mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan Kontrol di Politeknik Negeri 

Indramayu. Kegiatan ini terdiri dari penyampaian materi, diskusi interaktif, serta evaluasi. Setelah mengikuti 

kegiatan ini, sebagian besar peserta menjadi lebih paham mengenai kriteria air minum yang aman untuk 

dikonsumsi dan sadar akan pentingnya memantau kualitas air minum. Mereka juga menunjukkan minat positif 

dalam mengembangkan teknologi untuk mendeteksi kualitas air minum sebagai solusi inovatif demi kesehatan 

masyarakat. Implementasi lebih lanjut dari kegiatan ini diharapkan dapat mempercepat adopsi teknologi 

pemantauan kualitas air minum untuk mengurangi risiko penyebaran penyakit akibat air tercemar. 

 

Kata kunci: Edukasi Kesehatan; Kesehatan Masyarakat; Kualitas Air Minum

1. PENDAHULUAN 

Air adalah elemen penting bagi kelangsungan hidup manusia. Tanpa makanan, manusia 

sanggup bertahan hingga beberapa minggu, namun jika tanpa air bisa saja hanya beberapa hari (Reader, 

2023). Hal ini dikarenakan komponen yang sangat penting dalam tubuh manusia adalah air. Kurang 

lebih, 60% berat tubuh manusia adalah cairan yang bertugas menjalankan fungsi vital seperti darah, 

cairan sendi, air liur, dan urine (Benelam & Wyness, 2010). Bagi tubuh manusia, air membantu dalam 

mengatur proses biokimia, memelihara suhu tubuh, sebagai pelarut, komponen atau pembentuk sel dan 

organ, sarana transportasi zat gizi dan nutrisi, mendukung proses metabolisme, serta pelumas untuk 

sendi bergerak dan bantalan pelindung organ (Penggalih et al., 2016). 

Sayangnya, air tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh kita. Oleh karena itu, kita perlu 

mengonsumsi air agar kebutuhan cairan tubuh kita terpenuhi. Apabila cairan tubuh tidak terpenuhi, 

kesehatan tubuh akan tidak optimal karena terjadi penurunan fungsi organ vital. Misalnya saja, 

kemampuan otak dalam berpikir dan berkonsentrasi dapat terganggu. Selain itu, berbagai risiko penyakit 

atau gangguan bisa saja terjadi, misalnya: konstipasi atau sulit buang air besar, infeksi atau batu saluran 

kemih, gagal ginjal akut dan obesitas (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Oleh karena itu, menjaga 

kebutuhan air yang cukup untuk tubuh setiap hari sanggatlah penting untuk kesehatan. 

Asupan air yang cukup dapat dipenuhi dengan meminum kurang lebih 8 (delapan) gelas atau 2 

(dua) liter setiap harinya untuk remaja dan dewasa dengan pola kegiatan ringan. Tambahan kebutuhan 
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dasar air diperlukan bagi para pekerja berat, olahragawan, serta ibu hamil atau menyusui. Sedangkan 

untuk anak-anak, dianjurkan untuk meminum sebanyak 1.150-1.650 mL air per hari (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). Selain kuantitas kebutuhan air yang harus dicukupi, kebutuhan air minum juga 

harus terjamin keamanannya secara kualitas (Silangen et al., 2020). 

Kualitas air minum yang aman merupakan faktor krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

Dalam beberapa tahun terakhir, air minum isi ulang masih mendominasi kebutuhan konsumsi 

masyarakat Indonesia. Padahal, di beberapa kasus ditemukan kontaminan bakteri E. Coli yang 

berbahaya bagi kesehatan (Muhawarman, 2024). Di sisi lain, banyak yang menganggap air minum 

kemasan lebih aman, tanpa mereka benar-benar paham bagaimana proses pengolahan, pengemasan, 

pendistribusian, hingga potensi bahaya yang terkandung di dalamnya (Lestari, 2021). 

Di Indramayu sendiri, air sumur masih menjadi sarana akses air minum bagi sebagian 

masyarakatnya. Padahal, jarak sumur mereka sangat dekat dengan sumber pencemar seperti selokan, 

kandang hewan ternak dan tangki septi. Hal ini tentu memiliki risiko cemaran yang tinggi (Irianto et al., 

2020). Terbukti dari hasil pengujian kandungan zat terlarut atau TDS (Total Dissolved Solid), air sumur 

terebut tidak memenuhi standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Najmalia et al., 

2024). Air minum yang tidak aman berpotensi meningkatkan penyebaran penyakit seperti diare di 

wilayah Indramayu (Nuraeni & Wardani, 2022). 

Fenomena ini mencerminkan masih terdapatnya kesenjangan informasi dan kurangnya 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memantau kualitas air yang mereka konsumsi sehari-hari. 

Mahasiswa, sebagai bagian dari masyarakat yang merupakan kelompok strategis dalam menyerap, 

mengimplementasikan, dan menyebarluaskan pengetahuan, memiliki peran sebagai agen perubahan di 

masyarakat (Syaiful, 2023). Mahasiswa yang memiliki kesadaran akan isu kesehatan dan lingkungan 

dapat berkontribusi dalam menciptakan solusi inovatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 

hidup sekitarnya. 

Oleh karena itu, edukasi untuk mengetahui kualitas air minum yang aman sangat penting 

diberikan kepada mahasiswa. Tujuannya, agar mereka lebih sadar dalam mengelola dan memilih sumber 

air minum yang tepat. Selain itu, mereka juga diperkenalkan dengan metode atau teknologi yang dapat 

menjadi solusi praktis dan inovatif untuk mendeteksi serta memantau kualitas air minum. Mahasiswa 

Program Studi Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan Kontrol adalah peserta yang relevan dalam 

kegiatan ini karena mereka memiliki keterampilan teknis yang dapat diaplikasikan dalam 

pengembangan teknologi tersebut. Kegiatan ini mempersiapkan mereka untuk berkontribusi pada 

program keberlanjutan dan kesehatan masyarakat yang dapat memberikan dampak sosial positif untuk 

lebih peduli dan kritis terhadap kualitas air minum yang mereka konsumsi. 

2. METODE 

Kegiatan edukasi yang dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung ini diselenggarakan di 

Politeknik Negeri Indramayu dengan melibatkan 30 mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa 

Instrumentasi dan Kontrol Politeknik Negeri Indramayu. Kegiatan ini diselenggarakan pada bulan 

Desember 2024 dengan tujuan untuk memberikan edukasi mengenai kualitas air minum dan metode 

atau teknologi pendeteksiannya. Beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan antara lain: 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, disusunlah jadwal pelaksanaan dan penyampaian informasi kegiatan kepada 

mahasiswa. Selanjutnya, kuesioner awal diberikan sebelum pelaksanaan kegiatan inti untuk 

mendapatkan data perilaku mengenai pengetahuan, sikap, dan tindakan peserta berkaitan dengan 

kebiasaan konsumsi air minum mereka. Materi edukasi berupa bahan tayang juga dipersiapkan, 

meliputi pengertian dan syarat air minum yang aman berdasarkan parameter-parameter yang 

diprasyaratkan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 2 Tahun 2023, dampak air minum yang tidak memenuhi standar kesehatan, serta metode 

atau teknologi yang dapat digunakan dalam menganalisis kualitas air yang aman dikonsumsi. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan inti dari pelaksanaan kegiatan. Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh 

moderator yang sekaligus memandu jalannya kegiatan. Selanjutnya, pemaparan materi dilakukan 

oleh tim PKM dengan menggunakan bahan tayang yang telah dipersiapkan. Sesi diskusi interaktif 
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diadakan untuk lebih memperjelas dan memperdalam wawasan peserta mengenai materi yang 

diberikan. 

3) Tahap Evaluasi 

Sebelum kegiatan ditutup, peserta diberikan kuesioner akhir dengan menggunakan format 

pertanyaan tertutup. Pemberian kuesioner ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

peserta mengenai kualitas air minum dan metode atau teknologi yang dapat diterapkan untuk 

memantau kualitas air minum yang diperoleh selama kegiatan ini. Selain itu, pertanyaan reflektif 

juga diajukan untuk mengevaluasi motivasi peserta dalam melakukan pemantauan terhadap 

kualitas air minum yang mereka konsumsi setelah mengikuti kegiatan ini. Tingkat ketercapaian 

dari kegiatan yang telah dilaksanakan secara rinci dijabarkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator pencapaian kegiatan 

Persentase jawaban benar (%) Kriteria 

91 – 100 Sangat Sukses 

76 – 90 Sukses 

51 – 75 Cukup Sukses 

26 – 50 Kurang Sukses 

0 – 25 Tidak Sukses 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi mengenai kualitas air minum dan metode atau teknologi 

pendeteksiannya dilaksanakan di Politeknik Negeri Indramayu dengan melibatkan mahasiswa Program 

Studi Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan Kontrol Politeknik Negeri Indramayu. Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan terencana secara sistematis agar dicapai hasil yang 

optimal. 

Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan. Dari hasil kuesioner awal yang diberikan, didapatkan 

data perilaku peserta yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta cenderung memilih mengonsumsi air 

minum kemasan dan air isi ulang dibandingkan air sumur/ledeng yang direbus untuk kebutuhan air 

minum harian mereka (Tabel 2). Lebih dari 50% peserta memilih air minum kemasan sebagai sumber 

utama air minum mereka, dibandingkan dengan air isi ulang. Mereka memilih mengonsumsi air 

kemasan karena dinilai lebih praktis dan dapat lebih mudah dibeli di minimarket/warung di dekat tempat 

tinggal mereka. 

Tabel 2. Sumber Air Untuk Kebutuhan Minum Harian Peserta 

 

Jenis Sumber Air Persentase (%) 

Air sumur/ledeng yang direbus 7,1 

Air isi ulang/depot air minum 39,3 

Air kemasan 53,6 

Sumber mata air 0 

 

Lebih dari 60% peserta yang mengonsumsi air kemasan yakin bahwa air yang mereka minum 

aman dan higienis. Pandangan ini didasari oleh pandangan masyarakat bahwa kualitas air kemasan 

dianggap lebih baik dibandingkan dengan sumber air minum lainnya (Lestari, 2021), sehingga 46% 

peserta lebih memilih untuk langsung mengonsumsi air kemasan untuk memastikan keamanan dari air 

minum yang mereka konsumsi. 

Meskipun demikian, lebih dari 30% peserta masih ragu akan kebiasaan konsumsi air minum 

mereka. Hal ini dikarenakan beberapa informasi yang mereka dapatkan mengenai kasus-kasus 

kontaminasi air minum yang pernah terjadi. Sikap kehati-hatian peserta dalam memilih sumber air 

minum ini menunjukkan tingkat pengetahuan mereka yang cukup baik mengenai standar kualitas air 

minum yang aman (Anggela et al., 2024). Namun, masih ada ruang untuk meningkatkan pemahaman 

dan praktik mereka dalam memastikan keamanan air minum, serta mendorong mereka untuk 

menciptakan inovasi teknologi dalam mendeteksi dan memantau kualitas air minum sehingga tercapai 
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kesehatan masyarakat yang lebih menyeluruh. 

 

 
Gambar 1. Tindakan yang Biasa Dilakukan untuk Memastikan Air yang Dikonsumsi Aman 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan kegiatan edukasi. Oleh 

karena itu, inti dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah penyampaian materi melalui bahan tayang 

yang telah dipersiapkan secara sistematis dan dipresentasikan menggunakan media proyektor dan layar. 

Penyajian materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang jelas dan mendalam kepada peserta. 

Selain itu, kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif untuk meningkatkan antusiasme 

peserta sehingga pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan dapat lebih maksimal. 

  

Gambar 2. Pemberian Materi Edukasi Tentang Kualitas Air Minum yang Aman 

Kesadaran akan pentingnya memantau kualitas air minum secara rutin dapat mencegah 

konsumsi air yang terkontaminasi, terutama bagi mereka yang terbiasa mengonsumsi air minum dari 

depot air isi ulang. Produk air dari depot-depot air isi ulang tersebut perlu dipastikan telah terbukti lulus 

uji yang sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 62 Tahun 2024. Memperhatikan kualitas 

air minum ini sangat penting untuk melindungi masyarakat agar terhindar dari berbagai penyakit, seperti 

diare (Astawan & Sofyandi, 2024) dan mencegah kerusakan pada ginjal (Nafisah & Mubarak, 2024). 

Dengan demikian, masyarakat akan merasa lebih aman saat akan mengonsumsi air minum yang telah 

sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku. 

Peserta juga diperkenalkan berbagai metode atau teknologi yang dapat digunakan untuk 

menganalisis kualitas air minum. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah dengan 

menggunakan sensor untuk mengukur parameter fisik air (Suhanto, 2025). Sensor-sensor ini dapat 

diintegrasikan dengan sistem IoT (Internet of Things) sehingga memungkinkan pemantauan kualitas air 

secara real-time (Khoerun et al., 2024). Beberapa parameter kualitas air yang bisa terukur adalah suhu, 

tingkat keasaman (pH), banyaknya zat terlarut, kadar garam, dan tingkat kekeruhan air (Fitriyanto et al., 

2024). 

Pada tahap evaluasi, peserta diberikan kuesioner akhir untuk menilai pemahaman dan kesadaran 
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mereka terkait kualitas air minum. Persentase hasil kuesioner yang diberikan berdasarkan setiap kriteria 

pertanyaan yang diajukan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persentase Ketercapaian Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan ini secara keseluruhan berhasil mencapai tingkat 

ketercapaian yang mencerminkan tingkat keberhasilan “sukses” atau “sangat sukses” (Tabel 1). 

Sebagian besar peserta merasa lebih paham mengenai kriteria air minum yang aman untuk dikonsumsi. 

Mereka juga semakin sadar akan pentingnya memantau kualitas air minum yang merupakan langkah 

penting dalam menjaga kesehatan diri dan masyarakat. 

Peserta juga menunjukkan motivasinya untuk melakukan pemeriksaan kualitas air minum yang 

mereka konsumsi di masa mendatang, demi mencegah risiko akibat air yang terkontaminasi. Motivasi 

ini mencerminkan adanya dorongan untuk berpartisipasi aktif dalam memastikan kualitas air yang 

digunakan. Hal ini mencerminkan perubahan perilaku yang diharapkan sebagai dampak positif dari 

edukasi yang diberikan. 

Di sisi lain, meskipun tingkat pengetahuan peserta mengenai metode atau teknologi untuk 

memantau kualitas air minum hanya mencapai 80%, namun masih ada peluang untuk meningkatkan 

pengetahuan mereka lebih mendalam. Sebagian besar peserta menunjukkan minat yang tinggi untuk 

berinovasi dan mengembangkan solusi teknologi dalam pemantauan kualitas air minum, yang dapat 

berkontribusi pada perbaikan sistem pemantauan di masa depan. 

Dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukan, melalui edukasi masyarakat akan lebih paham 

dan sadar akan risiko serta manfaat dari penerapan praktik-praktik kesehatan yang benar. Pemahaman 

ini sangat penting untuk mendorong masyarakat untuk mengadopsi perilaku yang mendukung 

peningkatan kesehatan mereka. Wawasan dan pengetahuan ini tidak hanya membantu individu 

memahami pentingnya kesehatan, tetapi juga mendorong keberlanjutan dan mengembangkan teknologi 

untuk mendukung kesehatan masyarakat, sehingga terbentuk masyarakat yang lebih sehat, tangguh, dan 

berkualitas. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi mengenai kualitas air minum yang aman telah terlaksana dengan baik dan 

mendapatkan respons positif dari mahasiswa Program Studi Teknologi Rekayasa Instrumentasi dan 

Kontrol di Politeknik Negeri Indramayu. Antusiasme peserta menunjukkan peningkatan wawasan dan 

kesadaran akan pentingnya memastikan kualitas air minum yang dikonsumsi demi menjaga kesehatan. 

Selain itu, minat mahasiswa dalam mengembangkan teknologi pendeteksi kualitas air mencerminkan 

potensi inovasi dalam pemantauan air minum di masa depan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat edukatif, tetapi juga mendorong sikap kritis dan proaktif dalam menjaga kesehatan serta 

lingkungan. Keberlanjutan program serupa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat yang 
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lebih luas dan mempercepat implementasi teknologi guna memastikan akses terhadap air minum yang 

aman dan berkualitas. 
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